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ABSTRAK 

Muh. Adib Thohari Rahman. 201910320311009. Keanekaragaman Reptilia 

Berdasarkan Elevasi di Kawasan Agroforestri KPH Malang, Jawa Timur. Pembimbing I: 

Nirmala Ayu Aryanti, S.Hut., M.Sc., Pembimbing II: Dr. Ir. Nugroho Tri Waskitho, MP., 

IPU. 

Reptil dapat mendeteksi kerusakan habitat dan menjadi bioindikator alami. Reptil memiliki 

peran sebagai predator dan mangsa. Agroforestri merupakan sistem yang memberikan 

habitat yang cocok bagi reptil, serta informasi mengenai keberadaan reptil pada kawasan 

agroforestri berdasarkan elevasinya masih belum ada, sehingga mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian mengenai keberadaan reptil di kawasan agroforestri. Metode 

pengamatan menggunakan visual encounter survey (VES), pengamatan dilakukan pada 

pukul 07.00 – 09.00 WIB dengan difokuskan pada lokasi yang terkena sinar matahari yang 

bertujuan menemukan reptil yang sedang berjemur dan mencari makan untuk reptil diurnal, 

sedangkan reptil nokturnal dilakukan pengamatan pada pukul 20.00 – 23.00 WIB (Tajalli 

et al., 2021). Tingkatan agroforestri pada dataran tinggi lebih banyak tingkatan kebun 56%, 

pada dataran menengah kebun campuran 46% begitu juga dataran rendah kebun campuran 

dengan nilai 58%.Hasil yang diperoleh yaitu keanekaragaman reptil pada dataran rendah 

sebesar 1,643; dataran menengah sebesar 1,372; dan dataran tinggi 1,237. Kemerataan jenis 

dataran rendah = 0,34; dataran menengah = 0,32; dan dataran tinggi = 0,31. Kesamaan jenis 

antara dataran tinggi – menengah 56%, dataran tinggi – rendah 27%, dan dataran menengah 

– rendah 50%. Tingkatan vegetasi dan ketinggian merupakan faktor ekologi yang 

berpengaruh terhadap keberadaan reptil di kawasan agroforestry KPH Malang. 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Reptilia, Elevasi, Agroforestri, KPH Malang. 
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PRAKATA 
 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 
Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas izin, rahmat serta 

hidayahNya, penulisan yang berjudul “Keanekaragaman Jenis Reptilia Berdasarkan 

Elevasi di Kawasan Agroforestri KPH Malang, Jawa Timur” dapat diselesaikan 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi kehutanan Universitas 

Muhammadiyah Malang. 

Skripsi ini meliputi BAB I Pendahuluan mengenai perubahan habitat 

dengan adanya lahan agroforestry terhadap keberadaan reptil sebagai bioindikator 

pada berbagai ketinggian tempat; BAB II Tinjaun Pustaka terdiri dari: agroforestri, 

reptilia, hubungan antara reptil dengan agroforestri, pengaruh elevasi terhadap 

reptil, dan penentuan keanekaragaman jenis; BAB III Bahan dan Metode Penelitian 

yang dilakukan dari bulan Januari-Juli 2023 di KPH Malang dengan bahan yang 

digunakan thermometer, senter, snake hook, kamera, talysheet, avenza, dan buku 

panduan identifikasi. Penelitian ini menggunakan analisis keanekaragaman, 

kemerataan, kesamaan jenis, identifikasi jenis vegetasi, dan analisis uji anova; BAB 

IV Hasil dan Pembahasan penelitian mengenai titik pengambilan data sebanyak 30 

titik yang tersebar pada ketinggian yang berbeda. Tingkatan agroforestri pada 

dataran tinggi lebih banyak tingkatan kebun = 56%, pada dataran menengah kebun 

campuran = 46% begitu juga dataran rendah kebun campuran dengan nilai = 58%. 

Hasil yang diperoleh yaitu keanekaragaman reptil pada dataran rendah sebesar 

1,643; dataran menengah sebesar 1,372; dan dataran tinggi 1,237. Kemerataan jenis 

dataran rendah = 0,34; dataran menengah = 0,32; dan dataran tinggi = 0,31. 

Kesamaan jenis antara dataran tinggi – menengah 56%, dataran tinggi – rendah 

27%, dan dataran menengah – rendah 50%. Reptil paling sering dijumpai pada 

tingkatan kebun campur dikarenakan struktur kanopinya lebih beragam dan sinar 

matahari dapat masuk ke hingga bagian lantai dan dimanfaatkan reptil untuk 

berjemur dan mendapatkan energi. Keanekaragaman reptil termasuk dalam kategori 

sedang menurut indeks Shannon-wienner, keanekaragaman paling tinggi ditemukan 

pada elevasi dataran rendah, kemudian dataran menengah, dan dataran tinggi; BAB 

V Kesimpulan dan saran. Kesimpulan : tingkat agroforestri di KPH 
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Malang pada dataran rendah paling banyak kebun campur 58%, dataran menengah 

campur 46%, dan dataran tinggi paling banyak tingkat kebun 56%. Jenis reptil yang 

ditemui sebanyak 8 famili, 21 jenis spesies. Reptil paling banyak ditemui pada 

dataran rendah dengan nilai keanekaragaman 1,643 selain itu reptil sering dijumpai 

pada tingkatan kebun campur. Saran : sebaiknya lahan agroforestri dikelola dengan 

tingkatan kebun campur agar menjaga keberadaan jenis reptil dan masih perlu 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai keberadaan reptil di KPH Malang. 

Dalam penyajian skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan, 

oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik atau saran yang bersifat 

membangun, sebagai masukan dan peningkatan diri dalam bidang ilmu 

pengetahuan. Akhir kata semoga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dan dapat 

memberikan sumbangsih pemikiran untuk perkembangan pengetahuan bagi penulis 

maupun bagi pihak yang berkepentingan. 

Wasalamu’alaikum Wr.Wb. 

 
Malang, November 2023 

Penulis 
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